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Abstrak

Menurut (Mardiasmo 2018) Pajak merupakan iuran wajib
yang harus disumbangkan oleh masyarakat umum ke kas negara yang
memaksa dengan imbalan manfaat yang melayani kebutuhan negara
dan dinikmati oleh masyarakat umum. Sudah banyak kasus
penghindaran pajak di Indonesia yang merugikan negara. Karena
banyaknya perilaku yang tidak boleh dilakukan oleh wajib pajak dan
petugas pajak, hal ini membuat penghindaran pajak dapat diterima
secara moral atau rasional.(Farunik 2019; Angreni et al. 2019;

Wibowo and Listen 2019)

Kategorisasi skripsi ini bermaksud untuk mengenali akibat
sistem perpajakan, kesamarataan pajak serta bayaran pajak terhadap
kecurangan pajak pada KPP Pratama Tangerang Timur. Riset ini
dicoba dengan metode megedarkan angket dengan tata cara
Convenience sampling, ialah ilustrasi yang di raih gampang
dihubungi, tidak menyusahkan, gampang untuk mengukur serta
berkarakter koperatif. Tata cara analisa yang dipakai dalam peelitian
SPSS
22.(Purnama, Hanitha, and Listen 2019; Yoyo, Sutisna, and Silaban

2019; Dinata, Fung, and Sutisna 2019)

ini  merupakan regresi linier berganda serta memakai
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Bersumber pada hasil analisa membuktikan kalau sistem
perpajakan serta kesamarataan pajak mempengaruhi minus penting
terhadap etika kecurangan pajak, Sebaliknya bayaran pajak
mempengaruhi positif penting terhadap kecurangan pajak. Elastis
yang sangat pengaruhi kecurangan pajak merupakan bayaran pajak
sebab mempunyai nilai Unstandardized Coefficients B 0,794.(Ginny
2019; Ginny and Jasumin 2019; Pujiarti, Satrianto, and Angreni 2019)

Kata kunci : Sistem Perpajakan, Keadilan Pajak dan Tarif Pajak

|I. PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber ekonomi Indonesia sebagai negara berkembang. Tidak
dapat disangkal bahwa pajak merupakan salah satu penentu kunci dalam perkembangan
Indonesia, termasuk membangun infrastruktur dan sumber daya manusia untuk kesejahteraan
dan kemajuan negara. Pendapatan pajak tumbuh dari tahun ke tahun, tetapi meskipun hal itu
terjadi secara konsisten, ada kemungkinan bahwa penggelapan pajak akan menyebabkan
penurunan pendapatan.(Hidayat and Hartanto 2019; Limajatini, Murwaningsari, and Khomsiyah
2019; Chandra 2019b)

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, yang mengatur Pasal 1 ayat 1 Peraturan
Umum Perpajakan, perpajakan adalah iuran wajib pajak kepada negara atau badan hukum, yang
dipungut menurut ketentuan undang-undang, dan tidak dikompensasikan secara langsung.
Keuntungannya akan digunakan untuk kepentingan rakyat dan negara. Menurut definisi, pajak
digunakan untuk membayar pengeluaran pemerintah yang membantu masyarakat berkembang.
Pajak, di sisi lain, adalah biaya atau beban bagi wajib pajak karena mengurangi pendapatan yang
dihasilkannya. Data menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak terus berjuang untuk
membayar pajak tepat waktu dan selalu berusaha untuk menyiasatinya.(Mukin and Oktari 2019;
Melatnebar 2019; Limajatini et al. 2019)

Dinas Pendapatan Dalam Negeri merupakan salah satu instansi terkait yang penting di Pusat
Penagihan Pajak (KPP). KPP penting dalam memberikan pelayanan perpajakan kepada Wajib
Pajak dalam menghitung, menyetor atau melaporkan pajak yang terutang. KPP bertujuan untuk

mensukseskan semua peraturan dan pedoman yang dirumuskan atau diarahkan oleh Direktorat
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Jenderal Pajak dengan memberikan berbagai kemudahan untuk membantu Wajib Pajak dalam

menangani masalah perpajakan, khususnya penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT).

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Perpajakan

Sistem perpajakan merupakan modifikasi dari sistem perpajakan yang lebih berhasil, efektif,
dan efisien. Sistem perpajakan diubah untuk meningkatkan Kinerja perpajakan, yaitu
memaksimalkan pemungutan pajak. Reformasi perpajakan adalah perubahan dalam sistem
perpajakan yang memerlukan pembuatan undang-undang dan kebijakan perpajakan baru yang
akan menjadi landasan bagi penyesuaian sistem administrasi perpajakan di masa
mendatang.(Limajatini, Murwaningsari, and Sellawati 2019; Komarudin et al. 2019; Chandra
2019a)

Salah satu faktor terpenting yang mendukung pemungutan pajak di suatu negara adalah sistem
pajak atau sistem pemungutan pajak. Struktur perpajakan yang lugas digunakan untuk
mereformasi sistem perpajakan Indonesia. dimana ada kejelasan hukum dan kesetaraan ekonomi
adalah tujuannya. Sistem harus lugas agar wajib pajak atau otoritas pajak dapat memahami dan
menggunakannya. dan secara umum, Indonesia memiliki tiga metode pemungutan pajak yang
berbeda..(Faradiza 2018)

1.Self assesment system, ialah sistem pemungutan pajak yang mengharuskan wajib pajak
untuk memastikan besarnya pajak yang wajib dibayar. (Sudiartana2 and Dicriyani 2021).
Ataupun, dengan tutur lain, wajib pajak merupakan orang individu ataupun tubuh yang turut
aktif membagi, melunasi, serta mengatakan besarnya pajak pada Kantor Jasa Pajak (KPP)
ataupun lewat sistem administrasi online. Kedudukan pemerintah dalam sistem pemungutan
pajak ini terbatas pada pengawas wajib pajak.(Oktari and Liugowati 2019; Listen et al. 2020;
Natalia, Sutisna, and Farunik 2020)

Karakteristik sistem pemungutan pajak Self Assesment :

1)Wajib Pajak memastikan jumlah pajak yang terutang.

2) Mulai dari enumerasi, pembayaran, serta peliputan pajak, wajib pajak berfungsi aktif dalam
penuhi peranan perpajakannya.

3) Melainkan Wajib Pajak telanjur melapor, telanjur beri uang pajak yang terutang, ataupun
ada pajak yang sepatutnya dibayar oleh Wajib Pajak namun tidak dibayar, pemerintah tidak lagi
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diharuskan menerbitkan Pesan Ketetapan Pajak.(Yoyo and Listen 2020; Parameswari, Pujiarti,
and Hernawan 2020; Parameswari, Tholok, and Pujiarti 2020)

2.0Official Assesment System, Pajak terutang hanya ada ketika surat ketetapan pajak dikirim
oleh otoritas pajak dalam sistem perpajakan resmi, di mana wajib pajak tetap pasif. Akibatnya,
Wajib Pajak hanya membayar PBB sesuai dengan Surat Setoran Pajak Terutang dan tidak perlu
menghitung pajak yang terutang.

Ciri-ciri sistem perpajakan Official Assesment :

1)Aparat pajak memastikan besarnya pajak yang terutang.

2) Cara pembayaran pajak berkarakter adem ayem untuk wajib pajak.

3) Pajak terutang sehabis interogator pajak memastikan jumlah pajak yang terutang serta
mengirimkan pesan ketetapan pajak.(Parameswari 2020; Angreni 2020; Purnama, Hanitha, and
Angreni 2020)

4) Pemerintah mempunyai wewenang untuk memilah berapa pajak yang terutang.

3.Withholding system, Dalam sistem pemotongan, jumlah pajak dihitung oleh pihak ketiga
yang bukan wajib pajak ataupun aparat pajak. Selaku ilustrasi, pendapatan karyawan mungkin
ditahan oleh bendahara agen terikat. Dengan demikian, pegawai tidak lagi diwajibkan membayar
pajak di KPP.(Hidayat 2020a; 2020b; Melatnebar 2020)

Keadilan Pajak

Menerapkan sistem perpajakan saat ini secara adil dikenal sebagai keadilan pajak. Tingkat
kepatuhan akan menurun jika standar keadilan yang lebih rendah berlaku, yang menunjukkan
bahwa akan ada kecenderungan untuk penyimpangan seperti penggelapan pajak yang lebih
tinggi.(Melatnebar et al. 2020; Wi 2020; Winata et al. 2020)

Keadilan berkaitan dengan bagaimana perasaan wajib pajak tertentu. Topik apakah sistem
perpajakan saat ini telah beroperasi sebagaimana mestinya berdasarkan undang-undang yang
relevan dan tanpa penyimpangan diangkat oleh wajib pajak. Keadilan adalah prinsip atau
tindakan lain yang dapat menghasilkan penilaian pajak yang berbeda untuk wajib pajak yang
berbeda.(Wi and Anggraeni 2020; Chandra 2020; Trida, Jenni, and Salikim 2020)

Menurut (Pratiwi and Prabowo 2019) Penggelapan pajak juga dapat merupakan hasil dari

keadilan pajak karena berdampak pada bagaimana individu berperilaku dan mendorongnya.
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Keadilan pajak dapat dilihat dari bagaimana pemerintah memperlakukan masyarakat, yang akan

mempengaruhi bagaimana mereka berperilaku dan mendorong terjadinya penggelapan pajak.

Sama halnya dengan membayar pajak, wajib pajak menginginkan perlakuan yang sama karena
perlakuan yang adil merupakan keinginan universal. Kewajaran dan keadilan mengacu pada
perlakuan yang sebanding dengan keuntungan wajib pajak dan kemampuan perpajakan.(Winata
and Limajatini 2020; Hernawan et al. 2020)

Keadilan adalah pajak lain yang harus sepadan dengan kemampuan membayar seseorang dan
keuntungan yang diperolehnya. Setiap warga negara diharuskan atau berkewajiban untuk
berkontribusi pada pengeluaran pemerintah. Beban pemerintah cukup ditanggung oleh

masyarakat pembayar pajak (government cost).

Oleh karena itu, sistem perpajakan yang adil bagi setiap wajib pajak dengan prinsip keadilan
dan sejalan dengan manfaat yang diterima wajib pajak menjadi temuan utama peneliti. Hal ini

tergantung pada kemampuan wajib pajak untuk membayar pajak juga.
Keadilan pajak mencakup dua hal :

1. Keadilan Vertikal, yang menyatakan bahwa seseorang dengan pendapatan yang lebih
tinggi harus membayar pajak lebih banyak. Soal itu, keadilan vertikal (wajib pajak).

2. Keadilan Horizontal, Keadilan Horizontal, di mana dua orang yang menghasilkan
jumlah uang yang sama dikenakan pajak yang sama. Dari perspektif objek, keadilan
horizontal terlihat.

Tarif Pajak

Keadilan harus menjadi dasar penentuan tarif pajak. Tarif pajak digunakan di Indonesia

untuk memungut pajak (Ervana 2019) Besarnya pajak yang wajib dibayar didetetapkan oleh

bayaran pajak yang merupakan persentase.

Tarif pajak yang tinggi akan berdampak pada etika penggelapan pajak. Menurut penelitian
tertentu, penggelapan pajak lebih mungkin terjadi pada tarif pajak yang lebih tinggi karena
menempatkan beban yang lebih berat pada pembayar pajak dan menurunkan pendapatan

mereka.
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Tarif pajak saja tidak menentukan apakah seseorang akan membayar pajak atau tidak;
sebaliknya, seluruh sistem pajak memiliki peran. Wajib pajak akan kurang patuh dan lebih
mungkin untuk terlibat dalam penghindaran pajak jika tarif pajak tidak ditetapkan dengan
tepat. Ada kategori bayaran pajak yang berlainan, serta tiap jenis mempunyai nilai bayaran

pajak yang berlainan. Selanjutnya ini merupakan 4 tipe jenis bayaran pajak:

1. Tarif Progresif, yaitu tarif pemungutan pajak yang naik secara proporsional terhadap
dasar pengenaan pajak. Rancangan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan
(RUU HPP) yang disahkan dalam Rapat Paripurna DPR pada 7 Oktober 2021 telah
mengubah hukum perpajakan di Indonesia. Banyak modifikasi telah dilakukan pada
undang-undang perpajakan, dan salah satunya adalah tarif pajak individu yang baru. Tarif
ini berlaku bagi masyarakat yang baru saja merevisi aturan yang sebelumnya Pasal 17
UU PPh memuat peraturan (UU PPh). Berikut tarif pajak orang pribadi berdasarkan UU
HPP yang diubah Pasal 17 ayat (1) huruf a UU PPh :

Tabel 1.1

Tarif Progresif
UuU PPH Uu HPP
Lapisan  Penghasilan | Tarif Lapisan Penghasilan | Tarif
Kena Pajak Kena Pajak
0 sampai  dengan | 5% 0 sampai dengan | 5%
Rp.50.000.000,- Rp.60.000.000,-
Diatas 15% Diatas Rp.60.000.000,- | 15%
Rp.50.000.000,- sampai dengan
sampai dengan Rp.250.000.000,-
Rp.250.000.000,-
Diatas 25% Diatas Rp.250.000.000,- | 25%
Rp.250.000.000,- sampai dengan
sampai dengan Rp.500.000.000,-
Rp.500.000.000,-
Diatas 30% Diatas Rp.500.000.000,- | 30%
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Rp.500.000.000,- sampai dengan
Rp.5.000.000.000,-

Diatas 35%
Rp.5.000.000.000,-

Sumber : cermati.com definisi tarif pajak.

2. Bayaran pajak degresif merupakan bayaran yang kurang dari persentase yang digunakan
untuk mendukung pengenaan pajak yang tinggi. Akibatnya, meskipun persentasenya
turun, jumlah total pajak yang terutang tidak akan berubah.. Dan karena jumlah yang
digunakan sebagai dasar perpajakan semakin meningkat, maka akan semakin tinggi.

3. Tarif Proposional, yang memiliki tarif persentase yang telah ditetapkan walaupun dasar
pengenaan pajaknya berubah, seperti Pajak Pertambahan Nilai (10%), PBB (0,5%), Tarif
Pajak Ekspor 0% untuk Barang Kena Pajak, dan lain-lain. Tujuan tarif pajak proporsional
adalah untuk memungkinkan Indonesia mencapai tarif pajak yang dibayar setara.

4. Tarif pajak tetap atau regresif memiliki nilai nominal tetap terlepas dari berapa banyak
yang digunakan untuk menghitung pajak. Contoh tarif pajak yang secara konsisten cocok
dengan ketentuan yang sudah diberlakukan merupakan banderol cap yang mempunyai
nilai nominal Rp. 3.000, Rp. 6.000, dan Rp. 10.000. Ini adalah definisi lain dari tarif
tetap.

Penggelapan Pajak

Serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan melanggar undang- undang perpajakan yang
legal untuk menjauhi pembayaran pajak diketahui selaku penangkisan pajak. Penggelapan pajak
adalah tindakan wajib pajak yang terus-menerus berusaha untuk menghindari membayar pajak
mereka, suatu pelanggaran hukum yang terang-terangan.

Menurut McGee (2006) dalam (Sariani, 2016) Karena uang pajak tidak digunakan secara adil
dan wajib pajak tidak diberi kompensasi atas pajak yang dibayarkan, penghindaran pajak
dipandang sebagai benar secara moral karena hal itu menghambat kepatuhan wajib pajak dan
merusak kepercayaan publik pada lembaga yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan pajak.

Petugas pajak bukan satu-satunya yang melaporkan kasus penggelapan pajak; baik wajib pajak
perorangan maupun bisnis sering kali mengungkapkan keinginan untuk mengurangi kewajiban
pajak mereka. Bahkan, banyak pembayar pajak merenungkan mengapa mereka harus membayar

pajak sama sekali. Ketika saya dapat membayar lebih sedikit, mengapa saya harus
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melakukannya? Dengan demikian, dalam upaya mengurangi beban pembayaran pajak, wajib

pajak akan melakukan penghindaran pajak.

I1l. METODE

Untuk mengumpulkan data dalam riset ini, angket dipakai selaku metodologi survey. Data
yang dipakai dalam riset ini merupakan data kuantitatif, ataupun data riset yang sudah
dihidangkan dengan cara numerik dan dievaluasi secara statistik. Ini juga merupakan informasi
penting.

Peneliti meminta responden untuk mengisi kuesioner untuk mengumpulkan data statistik,
dan responden harus layak di mata peneliti. Responden yang dimaksud biasanya memiliki
hubungan dengan subjek yang diteliti, menjadikannya kandidat yang baik untuk mengisi
kuesioner yang dibutuhkan dan relevan kepada peneliti.

Pengambilan sampel non-probabilitas, dan tidak memberikan peluang ataupun peluang yang
serupa pada tiap badan populasi untuk diseleksi selaku ilustrasi, metode pengumpulan ilustrasi
yang dipakai dalam riset ini. Convenience sampling, yang mengacu pada berbagai teknik
pemilihan responden, adalah jenis pendekatan sampling non-probabilitas yang dipilih. Sampel
kenyamanan adalah sampel yang mudah dijangkau, tidak merepotkan, mudah diukur, dan
kooperatif.

Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tangerang Timur merupakan sampel riset
yang peneliti pilih. Pendekatan sampling Cinvinience digunakan karena memberikan kebebasan
kepada peneliti untuk dengan cepat memilih sampel dari populasi yang datanya dapat diakses
oleh mereka.

1. Statistik deskrpsif

Statistik deskriptif bisa memberikan cerminan ataupun cerminan mengenai suatu data
supaya lebih nyata serta gampang dimengerti. Data statistik deskriptif bisa memberikan
informasi yang diserahkan dengan cara singkat serta bisa digunakan untuk menentukan
apakah ukuran distribusi data normal atau tidak.

2. Uji Kualitas Data

Uji kualitas data/instrumen dilakukan terlebih dahulu, baru kemudian dilakukan

penelitian yang sebenarnya. Untuk mengenali percobaan keabsahan serta reliabilitas
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instrumen yang dipakai dalam riset, maka harus dilakukan uji kualitas data/instrumen.
Untuk mendapatkan hasil yang valid dan dapat dipercaya.

Uji Validitas

Menurut (Muhidin, 2012) Hasil uji coba responden ditentukan dalam populasi yang
serupa namun di luar ilustrasi riset. Menurut pandangan (Singarimbun and Effendi 2015)
yang menyatakan bahwa jumlah kuesioner uji coba minimal adalah 30 responden, jumlah
sampel yang diperoleh adalah 30 responden. Distribusi nilai akan menyerupai distribusi
normal bila terdapat minimal 30 peserta.

Uji Reliabelitas

reliabilitas dilakukan untuk menentukan apakah variabel betul-betul bebas dari kesalahan
untuk menghasilkan temuan yang reliabel bahkan setelah mereka menjalani banyak
pengujian.

Uji Asumsi Klasik

Salah satu kendala yang diuji untuk regresi linier berganda adalah asumsi klasik. Tes ini
memeriksa apakah asumsi model regresi linier dapat dipenuhi untuk memberikan
estimator yang tidak normal.

Percobaan  normalitas data, percobaan  multikolinearitas, serta  percobaan
heteroskedastisitas ialah percobaan anggapan konvensional yang diaplikasikan dalam
riset ini. Serta Data dalam riset ini tidak tergantung pada durasi( time series), alhasil tidak
dibutuhkan percobaan autokorelasi.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien pemastian (R2) pada dasarnya memperhitungkan seberapa efesien model bisa
menerangkan pergantian elastis terbatas (Ghozali 2017). Kemampuan variabel bebas
untuk mempengaruhi variabel terikat diukur dengan koefisien determinasi. Nilai R2 yang
disesuaikan menentukan hasil uji koefisien. Sedangkan jika nilainya mendekati 1 (satu)
menunjukkan bahwa variabel independen hampir sepenuhnya mampu memprediksi
variabel dependen, dan jika nilainya mendekati 0 (nol) menunjukkan bahwa variabel
independen kurang mampu untuk memprediksi variabel dependen. (Parameswari et al.
2021)

Uji Parsial ( Uji Statistik t)
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Percobaan ini pada dasarnya membuktikan seberapa besar varians dalam elastis terbatas
itu sendiri bisa dipaparkan oleh cuma satu elastis bebas. Tingkatan signifikansi statistik
uji- t merupakan 5%. Bila hasil signifikansi statistik dari percobaan t merupakan t 0,05,
anggapan pengganti, yang melaporkan kalau elastis bebas mempunyai akibat yang

penting terhadap elastis terbatas, diterima.

Uji Simultan (Uji Statistik F)

Percobaan statistik F memperhitungkan apakah tiap elastis bebas dalam model pengaruhi
elastis terbatas lekas ataupun lelet (Ghozali 2017). Percobaan F dipakai untuk
memastikan kesesuaian model regresi linier berganda yang diseleksi. Situasi selanjutnya
bisa dipakai untuk menyudahi apakah hendak menyambut ataupun menyangkal
anggapan.

Analisi Regresi Berganda

Dalam riset ini, analisa regresi linier berganda dipakai untuk pengetesan anggapan. Untuk
membenarkan ikatan linier antara 2 ataupun lebih elastis leluasa dengan elastis terikat,
dicoba analisa regresi linier berganda. (Ghozali 2017). Model regresi selanjutnya dipakai
dalam analisa ini untuk memandang apakah elastis bebas (X1, X2, serta X3) mempunyai
akibat terhadap elastis terbatas n (Y):

Y=a+BXI+pX2+pX3+e

Ada pula pemaparan atas pertemuan model regresi, selaku selanjutnya :

Y = Variabel dependen (Etika Penggelapan Pajak)

a = Nilai Intercept atau konstanta

B1,82, B3 = koefisien regresi linear

X = Variabel Independen yang terdiri dari :

X1 = Sistem Perpajakan

X2  =Keadilan Pajak

X3  =Tarif Pajak

e =error

Tingkat kepentingan tiap-tiap elastis bebas dalam pengaruhi elastis terbatas bisa

didetetapkan dari hasil pertemuan regresi. Aplikasi SPSS( Statistical Product and Service
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Solution) yang digunakan untuk membantu perhitungan ini untuk menguji uji sampel

independen dan analisis diskriminan untuk menguji hipotesis.

1V. HAsSIL

1. Tabel Model Summary

Tabel 1V.8
Coefficients Determinasi X; X, dan X3 terhadap Y

Model R R Adjusted R Std. Error of the
Squar Square Estimate
e
1 .58 .343 319 1.615
6

Berdasarkan hasil analisis di atas terlihat diperoleh koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,343. Ini memberi arti bahwa variabel Sistem perpajakan, Keadilan pajak dan
Tarif pajak secara simultan sama-sama memberikan pengaruh sebesar 34,3%. Dengan
demikian sekitar 65,7% penggelapan pajak di pengaruhi oleh faktor lain di luar Sistem
perpajakan, Keadilan pajak dan Tarif pajak yang tidak ada dalam penelitian ini.

2. Tabel Uji Hipotesis

Tabel V.9
Uji Parsial (uji t)

Model Standardized t Sig.
Coefficients
Beta
(Constant) 2.736 .008
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Sistem -.420 - .001
Perpajakan 3.562

Keadilan Pajak -.423 - .000
3.634

Tarif Pajak 563 6.013 .000

Hipotesis Pertama : Pengaruh Sistem Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak

Informasi yang diperoleh dari hasil tabel analisis menunjukkan bahwa nilai
thitung variabel sistem perpajakan adalah 3,562 dengan nilai Sig. 0,001. Nilai thitung
ini memiliki nilai 1,989 jika dibandingkan dengan nilai tipe pada taraf signifikansi
0,05 dengan df (85-2) = 83. Setelah dibandingkan, diketahui bahwa nilai thitung lebih
tinggi dari nilai tgpe (3,562 > 1,989). Demikian pula dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima dengan menggunakan taraf signifikansi (p-value), nilai nilai
Sig (0,001 0,05), dan faktor lainnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
perpajakan berdampak pada penghindaran pajak.
Hipotesis Kedua : Pengaruh Keadilan Pajak terhadap Penggelapan Pajak

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari tabel analisis di atas, nilai thitung
variabel keadilan pajak adalah 3,634 dan memiliki tingkat signifikansi 0,000. Nilai
thing INI memiliki nilai 1,989 jika dibandingkan dengan nilai tupe pada taraf
signifikansi 0,05 dengan df (85-2) = 83. Setelah dibandingkan, diketahui bahwa nilai
thitung lebih tinggi dari nilai tuane (3,634 > 1,989). Serupa dengan tingkat signifikansi
(p-value), yang ditentukan dengan menggunakan nilai nilai Sig (0,000 0,05), jelas
bahwa HO ditolak dan Ha disetujui. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keadilan
pajak mempengaruhi penghindaran pajak.
Hipotesis Ketiga : Pengaruh Tarif Pajak terhadap Penggelapan Pajak

Informasi yang diperoleh dari hasil tabel analisis di atas menunjukkan bahwa

nilai thitung variabel tarif pajak sebesar 6,013 dengan nilai Sig. 0,000. Nilai thitung
ini memiliki nilai 1,989 jika dibandingkan dengan nilai tye pada taraf signifikansi
0,05 dengan df (85-2) = 83. Dari perbandingan diketahui bahwa nilai thiwng lebih
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tinggi dari twpe (6.013 1,989). Sama halnya dengan tingkat signifikansi (p-value),
dapat dikatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima berdasarkan nilai Sig> (0,000
0,05). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tarif pajak berdampak pada

penghindaran pajak.

Tabel 1V.10
Uji F (Anova)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressi 110.393 3 36.798  14.1  .000°
on 06
Residual 211.301 81 2.609
Total 321.694 84

Berdasarkan hasil uji F pada tabel Anova diatas diperoleh nilai Fhiwng Sebesar 14,106
dengan Sig. 0,000. Nilai Fipe adalah 2,717 ketika temuan Fhitung dibandingkan
dengan Funer pada taraf signifikansi 0,05 dengan df (81:3). Setelah dibandingkan,
diketahui bahwa Fhitwung memiliki nilai yang lebih tinggi dari Fape (14,106 > 2,717).
Sama halnya dengan tingkat signifikansi (p-value), bisa disimpulkan kalau HO ditolak
serta Ha diperoleh dengan memandang nilai nilai Sig( 0, 000 0, 05). Oleh sebab itu,
bisa disimpulkan kalau kecurangan pajak dipengaruhi dengan cara berbarengan oleh

sistem perpajakan, kesamarataan pajak, serta bayaran pajak.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1 Di Kantor Pelayanan Pajak Tangerang Timur, sistem perpajakan memiliki
dampak merugikan yang cukup besar terhadap etika penghindaran pajak.
Akibatnya, penggelapan pajak semakin kecil kemungkinannya terjadi semakin
baik sistem perpajakan, dan kebalikannya, terus menjadi kurang baik sistem

perpajakan, terus menjadi besar kemungkinan terjadi.
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2 Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tangerang Timur, keadilan pajak
memiliki dampak merugikan yang besar terhadap etika penggelapan pajak.
Akibatnya, penggelapan pajak semakin jarang terjadi, semakin adil sistem
pajaknya, dan sebaliknya, semakin tinggi frekuensi semakin sedikit sistem
pajak yang adil.

3 Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tangerang Timur, tarif pajak memiliki
dampak positif yang besar terhadap penggelapan pajak. Akibatnya,
penggelapan pajak lebih sering terjadi ketika pajak dibayar dengan tarif yang
lebih tinggi dan lebih jarang ketika pajak dibayar dengan tarif yang lebih
rendah.

4 Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tangerang Timur, secara simultan
pengaruh sistem perpajakan, keadilan pajak, serta bayaran pajak

mempengaruhi penting sebesar 34,3% terhadap kecurangan pajak.



Emel Rensiana Weti & Sutandi
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp

DAFTAR PUSTAKA

Angreni, Tri. 2020. “Analisis Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Terhadap Papan Nama,
Media Massa Lokal, Dan Potongan Harga Pada Keputusan Mahasiswa Memilih Perguruan
Tinggi Buddhi , Karawaci, Tangerang.” ECo-Buss 2 (3 SE-Articles): 32-43.
https://doi.org/10.32877/eb.v2i3.135.

Angreni, Tri, Adrian Hidayat, Georgius Listen, and Donny Yana. 2019. “Analisis Rasio
Likuiditas Dan Profitabilitas Untuk Menilai Going Concern Perusahaan Property Dan Real
Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018.”
AKUNTOTEKNOLOGI 11 (1 SE-Articles): 121-28.
https://doi.org/10.31253/aktek.v11il.776.

Chandra, Yopie. 2019a. “PENGARUH POTENSI KEBANGKRUTAN, STRATEGI
MANAJEMEN LABA DAN RESIKO INVESTASI TERHADAP VOLUME
PERDAGANGAN SAHAM PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA.” Jurnal Riset Akuntansi Terpadu 12 (1).

. 2019b. “Pengaruh Strategi Manajemen Laba Dan Resiko Investasi Terhadap Volume

Perdagangan Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia).” Primanomics: Jurnal Ekonomi & Bisnis 17 (1 SE-Articles): 159-65.

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/PE/article/view/96.

. 2020. “Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Persistensi Laba, Dan Risiko Sistematik
Terhadap Earnings Response Coefficient (Erc) Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016-2018.” AKUNTOTEKNOLOGI 12 (1
SE-Articles): 12-28. https://doi.org/10.31253/aktek.v12i1.366.

Dinata, Vincent Virgo, Tjong Se Fung, and Nana Sutisna. 2019. “Pengaruh Harga Dan Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Air Mineral Le-Minerale Pada Toko Retail Kota Tangerang
(Studi Kasus Di Pt. Laris Food Indonesia).” Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis 17 (3
SE-Articles): 55-63. https://doi.org/10.31253/pe.v17i3.187.

Ervana, Orin Ndari. 2019. “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Keadilan Pajak Dan Tarif Pajak
Terhadap Etika Penggelapan Pajak (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Klaten).” Jurnal Akuntansi Pajak Dewantara 1 (D): 80-92.
https://doi.org/10.24964/japd.v1i1.802.



Emel Rensiana Weti & Sutandi
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp

Faradiza, Sekar Akrom. 2018. “Persepsi Keadilan, Sistem Perpajakan Dan Diskriminasi
Terhadap Etika Penggelapan Pajak.” Akuntabilitas 11 Q).
https://doi.org/10.15408/akt.v11i1.8820.

Farunik, Canggih Gumanky. 2019. “Strategi Digital Leadership Menurut Pendekatan
Kepemimpinan Situasional.” Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis 17 (1 SE-Articles):
146-58. https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/PE/article/view/95.

Ghozali, Imam. 2017. “Aplikasi Analisis Multivariate Program IBM SPSS19 , Edisi 5 (
PDFDrive.Com ).Pdf.”

Ginny, Puti Lenggo. 2019. “Analisis Strategi Bersaing Perusahaan Yang Bergerak Dibidang
Logistik Di Jakarta.” Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis 17 (2 SE-Articles): 107-28.
https://doi.org/10.31253/pe.v17i2.172.

Ginny, Puti Lenggo, and Rio Jovinsen Jasumin. 2019. “Pengaruh Economic Value Added (EVA)
Dan Return On Investment (ROI) Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada
Perusahaan Otomotif Dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode  2016-2018).” AKUNTOTEKNOLOGI 11 (2 SE-Articles): 95-106.
https://doi.org/10.31253/aktek.v11i2.777.

Hernawan, Eso, Temmy Setiawan Setiawan, Andy Andy, and Peng Wi. 2020. “Mining Stock
Price Index on Macro Economic Indicators.” ECo-Fin 2 (3 SE-Articles): 139-45.
https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/461.

Hidayat, Adrian. 2020a. “Netflix Business Sees Unprecedented Growth Amid Covids-19
Pendemic.” Jurnal Penelitian Manajemen 2 (2): 332-38.

. 2020b. “New Regulation on Payment System No. 22/23/PBI1/2020 by Central Bank of
Indonesia.” ECo-Buss 3 (1 SE-Articles): 1-6. https://doi.org/10.32877/eb.v3i1.179.

Hidayat, Adrian, and Gustin Hartanto. 2019. “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap

Minat Beli Konsumen Smartphone Bergaransi Distributor Pada PT. Tiga Agung.” ECo-
Buss 2 (1 SE-Articles): 16-29. https://doi.org/10.32877/eb.v2i1.95.

Komarudin, Holik, Irwan Irwan, Suryadi Winata, and Mikael Tanuwiharja Surjana. 2019.
“Analisa Komparasi Ukuran Perusahaan Dan Audit Delay Antara Perusahaan Properti Dan
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bei Pada Tahun 2015-2017.”
AKUNTOTEKNOLOGI 11 (2 SE-Articles): 75-84.
https://doi.org/10.31253/aktek.v11i2.689.



Emel Rensiana Weti & Sutandi
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp

Limajatini, Limajatini, Etty Murwaningsari, and Khomsiyah Khomsiyah. 2019. “Analysis of
Effect of Power Distance, Power Avoidance, Individualism, Masculinity and Time
Orientation Toward Auditing Behavior with Mediation of Locus of Control.” ECo-Fin 1 (1
SE-Articles): 12-21. https://doi.org/10.32877/ef.v1i1.53.

Limajatini, Limajatini, Etty Murwaningsari, and Sellawati Sellawati. 2019. “Analysis of the
Effect of Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan & Capital Adequacy Ratio in
Profitability: (Empirical Study of Conventional Banking Companies Listed in IDX Period
2014-2017).” ECo-Fin 1 (2 SE-Avrticles): 55-62. https://doi.org/10.32877/ef.v1i2.121.

Limajatini, Limajatini, Suryadi Winata, Agus Kushawan, and Rina Aprilyanti. 2019. “Studi
Komparatif Budidaya Ikan Konsumsi Air Tawar Antara Sawangan A€“ Bogor, Mekar
Kondang A€“ Tangerang, Dan Baros A€“Pandeglang Studi Kasus lkan Gurami.”
Primanomics: Jurnal Ekonomi & Bisnis 17 (1  SE-Articles): 120-31.
https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/PE/article/view/93.

Listen, Georgius, Tri Angreni, Canggih Gumanky Farunik, and Donny Yana. 2020. “Pengaruh
Enterprise Risk Management Disclosure, Intellectual Capital Disclosure Dan Debt To Asset
Ratio Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Padaperusahaan Manufaktur Non Keuangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019).” AKUNTOTEKNOLOGI 12 (1
SE-Articles): 144-52. https://doi.org/10.31253/aktek.v12i1.778.

Mardiasmo. 2018. PERPAJAKAN. Edited by Maya. Edisi 2018. Yogyakarta: C.V ANDI
OFFSET.

Melatnebar, Benyamin. 2019. “MENYOAL E-SPT PPH PASAL 23/ 26 DAN PKP
TERDAFTAR TERHADAP PENERIMAAN PPH 23/ 26 SERTA TAX PLANNING
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING.” Journal Akuntansi Manajerial 4 (2).

. 2020. “Menalar Kapabilitas Lulusan Sarjana Ekonomi Akuntansi Terhadap Aplikasi E-
SPT PPH Badan Dalam Rangka Penyerapan Tenaga Kerja Di Dunia Usaha.” MEDIA
AKUNTANSI PERPAJAKAN 5 (1).

Melatnebar, Benyamin, Yunia Oktari, Yopie Chandra, and Vinna Vinna. 2020. “Pengaruh Pkp,

Sistem E-Faktur, Kanal E-Billing Pajak Dan E-Filling Terhadap Jumlah Penerimaan Ppn
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Direktorat Jenderal Pajak.” AKUNTOTEKNOLOGI 12
(2 SE-Articles): 106-17. https://doi.org/10.31253/aktek.v12i2.490.

Mubhidin, Sambas Ali dan Abdurrahman, Maman. 2012. “Analisis Korelasi, Regresi, Dan Jalur



Emel Rensiana Weti & Sutandi
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp

Dalam Penelitian.” Bandung : Pustaka Setia.

Mukin, Amelia Ubu, and Yunia Oktari. 2019. “Effect of Company Size, Profitability, and
Leverage on Tax Avoidance.” ECo-Fin 1 (2  SE-Articles): 63-75.
https://doi.org/10.32877/ef.v1i2.123.

Natalia, Devi, Nana Sutisna, and Canggih Gumanky Farunik. 2020. “The Influence of Price and
Quality of Products on The Purchase Decision of Bread Products.” ECo-Fin 2 (3 SE-
Articles): 146-51. https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/534.

Oktari, Yunia, and Liugowati Liugowati. 2019. “The Effect of Intellectual Capital and Corporate
Social Responsibility on Company Performance (Empirical Study on Banking Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2013-2017).” ECo-Fin 1 (1 SE-Articles): 34-42.
https://doi.org/10.32877/ef.v1i1.56.

Parameswari, Rinintha. 2020. “THE EFFECT QUALITY TANGERANG LIVE TO PUBLIC
SATISFACTION IN TAMAN ROYAL 2.” Parapolitika: Journal of Politics and
Democracy Studies 1 (1 SE-Articles).
https://parapolitika.upnvj.ac.id/index.php/pp/article/view/7.

Parameswari, Rinintha, Pujiarti Pujiarti, and Eso Hernawan. 2020. “Adaptation Of Disruption In
Fast Food Companies In The New Normal Era.” Primanomics : Jurnal Ekonomi & Bisnis
18 (3 SE-Articles): 89-95. https://doi.org/10.31253/pe.v18i3.396.

Parameswari, Rinintha, Fidelis Wato Tholok, and Pujiarti Pujiarti. 2020. “THE EFFECT OF
PROFESSIONALISM ON EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY AT SAKURA JAYA
COMPANY.” Primanomics: Jurnal Ekonomi & Bisnis 18 (2 SE-Articles): 56-68.
https://doi.org/10.31253/pe.v18i2.352.

Pratiwi, Enggar, and Ronny Prabowo. 2019. “Keadilan Dan Diskriminasi Pajak Terhadap
Penggelapan Pajak: Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi.” AFRE (Accounting and Financial
Review) 2 (1): 8-15. https://doi.org/10.26905/afr.v2i1.3008.

Pujiarti, Pujiarti, Heri Satrianto Satrianto, and Tri Angreni Angreni. 2019. “The Effect of Work
Environment and Motivation on Job Satisfaction .” ECo-Fin 1 (3 SE-Articles): 150-55.
https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/541.

Purnama, Octavianti, Vivin Hanitha, and Tri Angreni Angreni. 2020. “Financial Statement
Analysis to Assess Company Financial Performance.” ECo-Fin 2 (3 SE-Articles): 168-74.
https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/537.



Emel Rensiana Weti & Sutandi
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp

Purnama, Octavianti, Vivin Hanitha, and Georgius Listen. 2019. “The Effectiveness of
Promotion, Location and Brand Image on Motorcycle Purchase Decisions.” ECo-Fin 1 (3
SE-Articles): 156-64. https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/542.

Sariani, Putu, Made Arie Wahyudi, and Ni Luh Gede Erni Sulindawati. 2016. “Pengaruh
Keadilan, Sistem Perpajakan, Diskriminasi, Dan Biaya Kepatuhan Terhadap Persepsi Wajib
Pajak Mengenai Etika Penggelapan Pajak (Tax Evasion) Pada KPP Pratama Singaraja.”
JIMAT (Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi S1) 6 (3): 1-11.

Simorangkir, Viva Desi Tarida, Adrian Hidayat, Rinintha Parameswari, and Donny Yana. 2021.
“Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Debt To
Equity Ratio (DER), Dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Kondisi Financial
Distress.” GOODWILL: Jurnal Penelitian Akuntansi 3 (2): 380-91. www.sahamok.net.

Singarimbun, Masri & Sofian, and Effendi. 2015. “Metode Penelitian Survei.” Jakarta LP3ES.

Trida, Trida, Jenni Jenni, and Salikim Salikim. 2020. “Pengaruh Pemahaman Akuntansi,
Kepercayaan Terhadap Aparat Pajak, Manfaat Yang Dirasakan, Persepsi Atas Efektifitas
Sistem Perpajakan Dan Tingkat Penghasilan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Yang Menjalankan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm.”
AKUNTOTEKNOLOGI 12 (2 SE-Articles): 25-36.
https://doi.org/10.31253/aktek.v12i2.495.

Wi, Peng. 2020. “Fator A€“Faktor Yang Mempengaruhi Auditor Switching (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 A€ 2018).”
AKUNTOTEKNOLOGI 12 (1 SE-Articles): 1-11. https://doi.org/10.31253/aktek.v12i1.365.

Wi, Peng, and Dian Anggraeni. 2020. “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
MINAT KARYAWAN PERUSAHAAN UNTUK BERINVESTASI DI PASAR MODAL
PADA MASA PANDEMI COVID 19.” Jurnal Revenue : Jurnal Ilmiah Akuntansi 1 (1 SE-
): 81-89. https://doi.org/10.46306/rev.v1il.15.

Wibowo, Fx. Pudjo, and Georgius Listen. 2019. “Pengaruh Stres Kerja Dan Konflik Kerja
Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Media Bernas Jogja.” Primanomics : Jurnal
Ekonomi & Bisnis 17 1 SE-Articles): 93-103.
https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/PE/article/view/91.

Winata, Suryadi, Agus Kushawan, Limajatini Limajatini, and Eso Hernawan. 2020. “Ethical
Decision Making Based On The Literature Review Of Ford & Richardson 1962 - 1993.”



Emel Rensiana Weti & Sutandi
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 2 (2), pp-pp

Primanomics:  Jurnal Ekonomi & Bisnis 18 (1  SE-Articles): 1-8.
https://doi.org/10.31253/pe.v18i1.286.

Winata, Suryadi, and Limajatini Limajatini. 2020. “Accountantd€™s Ethical Orientations Under
Ethical Decision Making Literatures Review Of Accountinga€™s Aspect From 1995 To
2012 AKUNTOTEKNOLOGI 12 (2 SE-Articles): 88-105.
https://doi.org/10.31253/aktek.v12i2.499.

Yoyo, Toni, and Georgius Listen. 2020. “The Effect Of Promotion, Price, And Quality Of
Service In Decision Making Using Online Transportation.” ECo-Fin 2 (3 SE-Articles):
152-60. https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/535.

Yoyo, Toni, Nana Sutisna, and Berlin Silaban. 2019. “Analysis of Store Location and
Atmosphere the Effect on Consumer Purchase Interest at Centro Department Store .” ECo-
Fin 1 (3 SE-Articles): 144-49. https://jurnal.kdi.or.id/index.php/ef/article/view/540.



